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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh citra merek Samsung terhadap minat
beli ulang, pada mahasiswa Universitas Indonesia Depok. Hal tersebut dilakukan karena pada
zaman modern ini, sudah banyak jumlah produsen smartphone yang menawarkan produk dengan
manfaat yang serupa, hal tersebut menyebabkan para produsen harus bersaing melalui citra
merek mereka masing-masing. Dalam penelitian, akan dilakukan pengukuran pada citra merek

Samsung dan pengaruhnya terhadap minat beli ulang pelanggan mereka.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah
sebanyak 100 orang,yang merupakan mahasiswa Universitas Indonesia, Depok, yang memililki
smartphone Samsung. Penelitian ini menggunakan metode non-probability sampling serta teknik
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian, dan
hasilnya dianalisa menggunakan regresi linear. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah
bahwa citra merek memiliki pengaruh yang kuat terhadap minat beli ulang.
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The Influence of Brand Image Toward Repurchase Intention on The Students of

University of Indonesia Toward Samsung Smartphone
Abstract

The purpose of this study was to analyze the influence of the Samsung brand image on
repurchase intention on the students of the University of Indonesia, Depok. In this modern era,
many number of smartphone manufacturers offer products with similar benefits, it causes the
producers to compete through their brand image respectively. This study will measure Samsung's

brand image and its impact on the repurchase intention of their customers.

This study uses a quantitative approach. The sample in this research were as much as 100 People
who are students of the University of Indonesia, Depok, whose has own a Samsung smartphone.
This study used a non-probability sampling and purposive sampling technique. This study used a
questionnaire as a research instrument, and the results were analyzed using linear regression.
The results obtained from this study is that the brand image has a strong influence on repurchase

intention.
Keyword
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1. Pendahuluan

Dewasa ini, perusahaan menjadi sadar bahwa agar dapat memenangkan persaingan,
mereka harus melakukan berbagai tindakan yang dapat memberi dampak positif dalam jangka
waktu yang panjang. Apalagi di era teknologi informasi ini, sangat memungkinkan konsumen
untuk dapat mengakses berbagai informasi seperti harga dan spesifikasi produk, dan
membandingkannya dengan produk lain dengan cepat. Hal tersebut tentu menjadi sebuah
tantangan tersendiri bagi para perusahaan untuk memenangkan persaingan, khususnya dalam
meningkatkan minat beli ulang pada pelanggan mereka. Menurut Fornell (1992), minat beli
ulang mengarah pada kemungkinan pada konsumen untuk menggunakan kembali sebuah
layanan, di masa mendatang. Faktor yang dapat mempengaruhi minat beli ulang adalah
perceived value (Dodds et al., 1991; Cronin et al., 2000), yang dimana, merupakan perasaan
yang diperoleh dari mengevaluasi perceived benefits dan perceived costs dari suatu produk atau
jasa (Jen & Hu, 2003). perceived benefits meliputi hal-hal seperti : kualitas, merek, dan fungsi,
sedangkan perceived costs terdiri dari perceived monetary price (biaya finansial) dan perceived
non-monetary price (biaya non-finansial seperti waktu dan usaha yang dikeluarkan) (Zeithami,
1988). Akan tetapi, tingkat minat beli ulang akan cenderung tinggi, ketika tingkat perceived
benefits melebihi tingkat perceived costs yang dirasakan (Cronin et al.,2000).

Meski demikian, perlu diingat bahwa minat beli ulang memiliki kaitan yang kuat dengan
loyalitas, karena pada salah satu tahap seorang pelanggan menjadi setia pada sebuah merek, juga
melibatkan adanya minat beli ulang terhadap sebuah merek, oleh karena itu agar dapat
merangsang tingkat minat beli ulang yang tinggi pada pelanggan, maka akan diperlukan
penciptaan loyalitas terhadap merek terlebih dahulu. Aaker (1997), menjelaskan bahwa loyalitas
merek pelanggan yang sudah ada, merupakan sebuah aset strategis yang, jika dikelola dengan
baik dan dimanfaatkan, memiliki potensi untuk memberikan manfaat kepada perusahaan.
Memiliki pelanggan yang loyal merupakan sebuah hal yang penting, karena pelanggan yang
setia, memiliki tingkat minat beli ulang yang tinggi, hal tersebut tentu dapat memberi

keuntungan secara finansial bagi perusahaan.

Indonesia, merupakan salah satu negara yang memiliki kondisi pasar yang dinamis, serta

memiliki kondisi perekonomian yang kian membaik, sehingga mendukung terjadinya perubahan

kondisi pasar yang semakin dinamis dan kompetitif. Menurut www.tribunnews.com, masyarakat
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Indonesia tergolong konsumtif dan rela menggunakan sebagian uang dari pendapatan mereka
untuk membeli produk baru yang sedang menjadi tren. Salah satu produk yang masih menjadi
tren di negara Indonesia hingga saat ini adalah smartphone. Menurut artikel yang ada pada situs

www.the-marketeers.com, dikatakan bahwa negara Indonesia merupakan pasar smartphone

terbesar di kawasan Asia Tenggara dengan kontribusi penjualan sebesar 30% pada tahun 2014.
Sebuah organisasi riset pemasaran terbesar di Jerman bernama Gesellschaft fir
Konsumforschung (GFK), juga menambahkan bahwa pada kuartal pertama tahun 2014,
Indonesia mengalami pertumbuhan pasar smartphone dari tahun ke tahun sebesar 68%. Menurut
artikel pada situs toko.pro, dikatakan bahwa pasar gadget dan smartphone di Indonesia
didominasi oleh kaum muda, dan untuk konsumen smartphone pada segmen usia 14-39 tahun
saja sudah sebanyak 84 juta orang. Tentu saja hal tersebut menunjukkan sebuah potensi pasar

yang besar untuk produk smartphone di negara Indonesia.

Jika dilihat dari artikel tersebut, memang benar bahwa kaum muda lah yang akrab dengan
teknologi seluler, namun pada kenyataannya telepon seluler telah menjadi kebutuhan semua
orang dan tidak mengenal usia, karena konektivitas adalah suatu hal yang tidak dapat dihindari di
era moderen ini. Ditambah lagi dengan fungsi telepon seluler yang telah mengalami
perkembangan dari sekedar alat untuk berkomunikasi saja menjadi alat untuk mendapatkan
informasi, berkreasi, hingga bertransaksi. Hal lain yang menyebabkan konsumen tertarik untuk
membeli smartphone adalah harganya yang cukup terjangkau, bahkan mulai bermunculan kredit
smartphone yang memungkinkan konsumen untuk melakukan penyicilan pembayaran. Hal yang
membedakan smartphone dengan Handphone biasa adalah sistem operasinya yang dimiliki,
berikut adalah daftar sistem operasi smartphone yang populer di dunia.

Dapat dilihat bahwa sistem operasi yang paling populer adalah sistem operasi berbasis
Android. Menurut sebuah artikel pada situs kompas,dikatakan bahwa smartphone berbasis
Android memiliki beberapa keunggulan yang tidak dimiliki oleh smartphone lainnya seperti;
memiliki layar yang lebih besar, mendukung perangkat kartu Micro SD, bisa ganti baterai,
memiliki aplikasi peta digital yang lebih baik, menggunakan charger USB standar universal,
dapat melakukan sinkronisasi data Google dengan sangat mudah, dan layarnya memiliki opsi

kostumisasi yang lebih banyak (seperti : widget, aplikasi, dan wallpaper animasi).
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Tabel 1.1
Persentase Market Share Operating System smartphone di Dunia
Periode Android 10S Windows Blackberry Operating

Phone oS system
lainnya

Q4 -2014 76.6% 19.7% 2.8% 0.4% 0.5%

Q4 -2013 78.2% 17.5% 3.0% 0.6% 0.8%

Q4 -2012 70.4% 20.9% 2.6% 3.2% 2.9%
Q4 -2011 52.8% 23.0% 1.5% 8.1% 14.6%

(Sumber : http://www.idc.com/prodserv/smartphone-os-market-share.jsp)

Salah satu kota di Indonesia yang menjadi pasar smartphone yang besar untuk
smartphone yang berbasis Android maupun yang berbasis sistem operasi lainnya adalah Depok.
Salah satu pusat penjualan ponsel yang terkenal di Depok adalah Depok Town Square (Detos),

menurut situs www.tabloidpulsa.co.id dikatakan bahwa Detos saja memiliki sekitar 2300 kios

dengan pembagian antara penjual ponsel dan jual beli komputer, hal tersebut menandakan bahwa
masyarakat Depok memiliki minat yang tinggi terhadap telepon seluler. Hal menarik lainnya
tentang Depok adalah kota tersebut memiliki angka penduduk dengan usia muda yang tinggi,
dengan rentang usia yang cocok dengan target pasar produk smartphone. Ditambah lagi, kota
Depok memiliki banyak sekolah dan universitas dengan banyak siswa dan mahasiswa, yang peka
terhadap perkembangan teknologi informasi. Melihat berbagai faktor tersebut, Depok merupakan
pasar smartphone yang sangat potensial. Pada tabel 1.2, menunjukkan marketshare berbagai
merek smartphone di dunia, dapat dilihat bahwa merek Samsung merupakan market leader,
karena memiliki tingkat marketshare terbanyak. Hal tersebut disebabkan karena Samsung
menawarkan produk smartphone yang memiliki keunggulan dari spesifikasinya yang premium/
high end dengan harga yang cukup bersaing, selain itu, desain dari produk smartphone Samsung

juga sangat menarik dan memiliki banyak variasi, yang sesuai dengan selera penggunanya.
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Tabel 1.2
Persentase Market Share Merek smartphone di Dunia
Periode | Samsung | Apple Lenovo | Huawei LG Merek
Electronics Handphone
lainnya
Q1-2015 | 24.6% 18.3% 5.6% 5.2% 4.6% 41.7%
Q1-2014 | 30.7% 15.2% 6.6% 4.7% 4.3% 38.6%
Q1-2013 31.5% 16.9% 4.7% 4.2% 4.7% 38.1%
Q1-2012 | 28.9% 22.9% 5.0% 3.4% 3.2% 36.6%

(Sumber : http://www.idc.com/prodserv/smartphone-market-share.jsp)

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki jumlah pengguna smartphone
Samsung terbanyak. Pada Tabel 1.3 dibawah, menunjukkan sejumlah merek smartphone ternama
di negara Indonesia versi situs Top Brand Award, dapat dilihat bahwa pada fase 1 tahun 2015,
Samsung adalah merek smartphone terbaik di Indonesia. Samsung berhasil menjadi
marketleader dalam industri smartphone, karena mereka berhasil mengelola citra merek mereka
dengan baik. Menurut situs www.cnbc.com, dikatakan bahwa Samsung telah berhasil mengubah
citra merek mereka dari "produk dengan harga yang terjangkau", menjadi "produk yang
memenuhi kebutuhan semua orang”, selain itu jumlah varian produk yang dijual, juga

mendorong pertumbuhan volume mereka secara keseluruhan.

Tabel 1.3
Merek smartphone Terbaik di Indonesia Versi Top Brand Award - Fase 1 Tahun 2015

Merek | Samsung | Blackberry | Nokia | iPhone | Smartfren Merek
lainnya

TBI 29.7% 24.7% 16.7% | 4.5% 3.8% 13%
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(Sumber : http://www.topbrand-award.com/top-brand-survey/survey-
result/top_brand_index_2015 fase 1)

Meski Samsung merupakan market leader, hal tersebut tidak menutup kemungkinan
bahwa akan ada pesaing lain yang berusaha menggeser posisi Samsung sebagai pemimpin pasar.
Bisnis teknologi informasi merupakan sebuah bisnis yang tidak sulit untuk dimasuki, karena
sudah banyak perusaahan elektronik besar yang telah memiliki sumber daya yang cukup untuk
memasuki industri teknologi, khususnya smartphone. Beberapa perusahaan besar, yang tidak
lama ini mencoba untuk melakukan penetrasi pasar, adalah perusahaan ASUS, dengan produk
smartphone terbaru mereka, yaitu ASUS Zenfone 2. Meski memiliki citra merek yang tidak
sebagus Samsung, dalam produk smartphone, namun ASUS berani menawarkan produk, dengan
spesifikasi yang lebih canggih dari smartphone Samsung. Hal tersebut tentu dapat
mempengaruhi citra merek Samsung dalam jangka waktu yang panjang, karena salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi citra merek adalah manfaat yang diberikan kepada penggunanya.
Dewasa ini, memang sudah tidak dapat dipungkiri lagi, bahwa sudah banyak produk smartphone
dengan merek lain, yang dapat memberikan manfaat yang serupa, atau bahkan lebih baik,
daripada smartphone Samsung. Hal tersebut menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi
perusahaan Samsung, untuk terus berusaha menjaga dan memperkuat citra merek perusahaan
mereka, sehingga dapat terus eksis dan mempertahankan posisi mereka sebagai pemimpin pasar
dan menjaga kesetiaan pelanggan, agar meningkatkan minat beli ulang pelanggan terhadap
produk mereka.

Pada era globaliasi ini ponsel pintar atau smartphone menjadi salah satu kebutuhan bagi
seluruh masyarakat Indonesia baik itu untuk bekerja atau sekedar untuk hiburan. dengan
melihatnya kebutuhan masyarakat yang tinggi terhadap perangkat tersebut, para perusahaan
smartphone saling bersaing dalam menjual berbagai produk smartphone dengan desain, fitur,
dan ukuran yang berbeda-beda dengan harga yang bersaing. Hal tersebut tentu saja membuat
industri smartphone menjadi semakin ketat dan menyadarkan perusahaan agar dapat terus
bersaing tidak cukup jika hanya berinvestasi dalam inovasi teknologi saja, perusahaan juga harus
berinvestasi dalam mengembangkan citra merek mereka agar dapat memperoleh loyalitas
pelanggan, yang dimana dapat meningkatkan minat beli ulang terhadap produk mereka. Namun,

agar dapat memiliki citra merek yang baik di mata masyarakat, tentu akan memerlukan

Universitas Indonesia



serangkaian usaha yang dilakukan secara konsisten yang berlangsung dalam jangka waktu yang
panjang.

Pada penelitian ini terdapat data yang menarik dimana negara Indonesia merupakan pasar
smartphone terbesar di kawasan Asia Tenggara. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di
daerah Depok dikarenakan daerah tersebut memiliki banyak universitas dengan jumlah
mahasiswa yang sangat banyak dan peka terhadap perkembangan teknologi informasi, Tentunya
perusahaan smartphone lain akan melihat fenomena ini sebagai suatu peluang yang dapat
dimanfaatkan untuk menjual produk mereka, sehingga mereka akan berusaha memproduksi
berbagai jenis smartphone dengan model yang unik dengan harga yang menarik serta
menggunakan strategi komunikasi untuk dapat melakukan penetrasi di pasar smartphone.
Samsung merupakan pemimipin pasar dalam produk smartphone, namun dalam beberapa tahun
ini Samsung telah menghadapi berbagai ancaman dari banyak pesaing baru yang melakukan
berbagai inovasi pada produk smartphone mereka. Mereka menawarkan produk smartphone
yang tak kalah menarik, dengan kualitas yang serupa dengan Samsung, namun dengan harga
yang lebih terjangkau. Meski demikian, Samsung masih tetap bertahan sebagai pemimpin pasar
pada kuartal 1 tahun 2015 menurut situs www.idc.com, dan memperoleh penghargaan Top
Brand Award di negara Indonesia. Hal tersebut menunjukkan bahwa Samsung dapat terus
bertahan, karena citra merek mereka yang baik. Hal tersebut membuat peneliti ingin
membuktikan fenomena yang terjadi, dengan melakukan penelitian yang didasari oleh berbagai
teori, yang berkaitan dengan tema yang diambil.

Dari berbagai fakta dan teori yang telah ditemukan diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pada citra merek Samsung dan pengaruhnya pada minat beli ulang
pelanggan mereka. Hal tersebut dikarenakan citra merek adalah sebuah faktor yang berpengaruh
terhadap pembentukan loyalitas merek, karena citra merek berfungsi sebagai sebuah identitas
yang memberi makna pada sebuah produk, dan dari makna tersebut konsumen dapat
memberikan respon berupa sifat loyal (Keller, 2001), sedangkan minat beli ulang itu sendiri
timbul dari adanya kesetiaan terhadap sebuah merek, karena dengan adanya rasa kesetiaan,
pelanggan telah memiliki komitmen yang tinggi untuk terus membeli merek yang sama di masa
mendatang (Oliver, 2010).
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Peneliti memilih lingkungan Universitas Indonesia, Depok, sebagai tempat melakukan
penelitian, karena peneliti menilai bahwa lingkungan tersebut dipenuhi dengan pelajar dan
masyarakat muda, yang akrab dan menggemari produk smartphone. Seperti yang dilansir pada
situs www.pcplus.co.id, dikatakan bahwa pembeli smartphone di Indonesia kebanyakan adalah
anak muda, di bawah 25 tahun. Kebanyakan umur mahasiswa pada umumnya adalah dibawah 25
tahun, sehingga peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian di lingkungan Universitas
Indonesia, Depok. Melalui berbagai penjelasan permasalahan diatas, pertanyaan permasalahan

yang dirumuskan dari penelitian adalah

""Bagaimana pengaruh citra merek terhadap minat beli ulang smartphone Samsung"*
2. Tinjauan Teoritis

Menurut Aaker (1996), citra merek merupakan perasaan para pelanggan dan orang lain
terhadap sebuah merek. Selain itu, citra merek juga memiliki fungsi untuk menyediakan
informasi latar belakang ketika sedang mengembangkan sebuah identitas merek. Apabila sebuah
merek memiliki citra yang kuat, hal tersebut akan memungkinkan untuk membedakan sebuah
produk dengan produk pesaingnya, meskipun keduanya sama persis secara fisik (Kotler &
Pfoertsch, 2010). Keller (2008) , menjelaskan bahwa citra merek dibangun oleh 2 hal, yaitu
brand attributes dan brand benefits. Brand attributes (atribut merek) adalah fitur deskriptif yang
menjadi ciri dari suatu produk atau jasa, sedangkan brand benefits (manfaat merek) adalah nilai
personal dan makna yang konsumen berikan pada sebuah atribut produk atau jasa.

Minat beli ulang memiliki kaitan dengan kemungkinan seorang konsumen untuk
menggunakan kembali penyedia layanan di masa yang akan datang (Fornell, 1992; Mosavi &
Ghaedi, 2011 : 252). Apabila perusahaan dapat membuat pelanggan mereka memiliki minat beli
kembali yang tinggi, maka perusahaan dapat memilliki pelanggan yang setia, karena, pada fase
tersebut, pelanggan menjadi tidak sensitif terhadap kekurangan yang dimiliki oleh produk. Hal
tersebut dikarenakan pelanggan telah memiliki rasa kesetiaan terhadap produk perusahaan yang
berupa barang atau jasa, dan biasanya telah memiliki komitmen yang tinggi untuk terus membeli
merek yang sama di masa mendatang (Oliver, 2010). Jackson (1985) (dalam Kitchathorn)
memandang konsep minat beli ulang sebagai consumer behavioral intention, yang dimana adalah

suatu alat ukur untuk menentukan kecenderungan seorang konsumen untuk melanjutkan,
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meningkatkan, atau bahkan mengurangi jumlah layanan yang diperoleh dari pemasok pada saat
ini. Consumer behavioral intention dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu economic
behavioral intention dan social behavioral intention (Khan & Kadir, 2011). Economic
behavioral intention terdiri dari : repurchase intention, willingness to pay more, dan switching
behavior (Zeithaml et al., 1996), sedangkan Social behavioral intention terdiri dari : complaint
behavior dan word of mouth communication (Szymanski & Heanrd, 2001 dalam Khan & Kadir,
2011). Usaha yang dapat dilakukan agar dapat meningkatkan minat beli ulang pada pelanggan,
adalah dengan memberikan kepuasan kepada mereka melalui produk yang berkualitas, atau
bahkan dengan membangun reputasi perusahaan yang baik (Oliver, 2010). Hal tersebut perlu
dilakukan, karena minat beli ulang pelanggan dipengaruhi oleh persepsi mereka secara umum,
terhadap kualitas barang atau jasa yang bersangkutan (Oliver, 2010).

Minat beli ulang memiliki hubungan yang kuat dengan loyalitas atau kesetiaan,
sedangkan citra merek yang baik akan menciptakan loyalitas pada pelanggan, namun perlu
diingat bahwa, konsep loyalitas itu sendiri juga terdiri dari beberapa fase, salah satu fase tersebut
adalah fase konatif, yang merupakan sebuah fase yang mengarah kepada komitmen pada suatu
merek tertentu. Pada fase konatif tersebut, terdapat keinginan pada pelanggan untuk melakukan

pembelian ulang, yang berfokus pada satu merek tertentu (Oliver, 2010).

Dengan demikian, agar dapat memperoleh tingkat minat beli ulang yang tinggi, diperlukan upaya
untuk membangun citra merek yang baik, karena hasil yang dapat diperoleh akan sebanding
dengan usaha yang telah dilakukan. Salah satu hasil yang dapat diperoleh dengan memiliki citra
merek yang baik, adalah perusahaan dapat menciptakan pelanggan yang loyal. Hal tersebut
diperkuat oleh pendapat Carrasco dan Foxall (2006) (dalam Upamannyu & Mathur, 2012),
bahwa sebuah citra merek yang memiliki sifat yang sosial, meyakinkan, dan spesial, memiliki
dampak positif terhadap pembentukan loyalitas.
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3. Metode Penelitian
3.1 Jenis Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, karena
penelitian ini bertujuan untuk mengukur suatu variabel yang ditetapkan (Martono, 2010).
Berdasarkan tujuan, penelitian ini adalah penelitian eksplanatif, yaitu sebuah penelitian yang
dilakukan tuntuk menjelaskan bagaimana sebuah fenomena sosial dapat terjadi, dengan meneliti
suatu hubungan kausal yang ada, atau dengan menguji prediksi yang diturunkan dari teori-teori
(Hall, 2008). Jika dilihat dari segi dimensi waktu, penelitian ini sifatnya cross sectional, karena

dilakukan pada satu waktu tertentu,

Dilihat dari manfaat, penelitian ini adalah penelitian murni, karena hal-hal seperti
permasalahan, subjek penelitian, logika penelitian dan rancangan penelitian ditentukan sendiri
oleh peneliti, tanpa ada campur tangan dari sponsor atau pihak lainnya. Dalam penelitian ini,
data yang digunakan adalah data primer, yaitu data utama, asli, dan langsung diambil langsung
dari sumbernya. Data primer merupakan data asli yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti untuk
menjawab masalah pada risetnya secara khusus. Data primer penelitian ini adalah berupa
kuesioner yang disebarkan kepada sejumlah responden, dengan karakteristik yang telah
ditentukan. Berbagai usaha lain yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data dan
informasi yang menunjang penelitian ini adalah dengan mempelajari jurnal, karya akademis,
buku, artikel, dan beberapa penelitian terdahulu yang menyediakan data dengan tema yang

serupa dengan penelitian ini. teknik pengambilan sampel

3.2 Jenis Data

Populasi yang ditetapkan pada penelitian ini adalah pemilik smartphone Samsung
berjenis kelamin pria dan wanita, berusia minimal 17 tahun, yang memiliki baru memiliki
smartphone Samsung sebanyak satu kali, dan berada di lingkungan Universitas Indonesia,
Depok. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non random sampling, sehingga
tidak setiap unit yang ada pada populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi

sampel (Black, 2012) dan dengan tipe purposive sampling, yang memungkinkan peneliti untuk
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memilih responden yang diinginkan berdasarkan penilaian peneliti mengenai responden mana

yang dapat memfasilitasi penelitian peneliti (Adler & Clark, 2015).

3.3 Model Penelitian

Analsisi regresi adalah sebuah metode untuk mengembangkan sebuah model (persamaan)
yang menjelaskan hubungan antara dua variabel (Santoso, 2010). Regresi linear adalah jenis
regresi yang digunakan dalam penelitian ini, untuk mencari tahu hubungan antara kedua variabel
yang diteliti, yaitu citra merek (variabel independen) dengan minat beli ulang (variabel

dependen). Berikut adalah persamaan dari regresi linear sederhana (Santoso, 2010).

Y =a+ bX

Keterangan :

Y = Variabel dependen
X = Variabel independen
a = Konstanta regresi

b = Slope (kemiringan garis regresi)

3.4 Hipotesis Penelitian

Apabila dilihat pada penelitian serupa yang terdahulu, yang berjudul "Pengaruh Brand
Image Terhadap Repurchase Intention : Studi Pada Zara Pondok Indah Mall 2" yang merupakan
karya dari Kania Fastidianti pada tahun 2013, hasil yang diperoleh adalah citra merek memiliki
pengaruh terhadap minat beli ulang, dengan demikian, peneliti mengusulkan hipotesa sebagai
berikut :
o Ho : Tidak ada pengaruh antara citra merek terhadap minat beli ulang pada mahasiswa Ul
Depok, terhadap smartphone Samsung
o H1 : Ada pengaruh antara citra merek terhadap minat beli ulang pada mahasiswa Ul

Depok, terhadap smartphone Samsung
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35 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti memggunakan teknik analisis statistik deskriptif, yaitu
sebuah metode statistik yang digunakan untuk mengumpulkan, meringkas, menyajikan, dan
mendeskripsikan data sehingga dapat memberikan informasi yang berguna. Data yang disajikan
dalam statistika deskriptif biasanya dalam bentuk ukuran pemusatan data (mean, median, dan
modus), ukuran penyebaran data (standar deviasi dan varians), tabel, serta grafik (histogram, pie,
dan bar) (Nisfiannoor, 2009). Tujuan dengan dilakukan hal demikian adalah agar data mentah
yang diperoleh berubah menjadi bentuk yang lebih mudah dimengerti atau diinterpretasikan.
Bentuk interpretasi yang dimaksud adalah grafik, teks, atau tabel, yang lebih memudahkan
peneliti untuk melanjutkan proses analisis ke tahap berikutnya. Tujuan utama dilakukan analisis
statistik ini adalah untuk menentukan faktor-faktor apa yang menjadi penyebab permasalahan,
sehingga kemudian dapat dirancang suatu program agar dapat menyelesaikan masalah yang
ditemukan saat melakukan penelitian di lapangan.

selanjutnya uji validitas dan reliabilitas dilakukan pada tiap indikator-indikator dari
variabel penelitian. Pengertian dari validitas adalah sebuah pernyataan mengenai sampai sejauh
mana data yang ditampung pada suatu kuesioner dapat mengukur apa yang ingin diukur (Umar,
2002). Hair et al, (2007) menjelaskan bahwa pengukuran terhadap validitas dilakukan dengan
cara melakukan analisa faktor pada hasil pre test, agar dapat melihat nilai anti image matrices
dan bartlett’s test of sphericity. Setelah dilakukan uji validitas, langkah selanjutnya adalah
melakukan uji reliabilitas Cronbach's Alpha, yang dimana nilai reliabilitas yang dapat diterima
adalah sebesar > 0,6. Ketika nilai tersebut dapat dicapai, maka indikator yang bersangkutan dapat
dianggap konsisten sehingga dapat dilanjutkan penggunaannya dalam melakukan pengukuran

dalam penelitian (Hair et al, 2000).
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Tabel 3.1
Ukuran Validitas

No.

Ukuran validitas

Nilai yang disyaratkan

Kaiser Meyer Olkin Measure Of
Sampling Adquency

KMO MSA adalah variabel yang
merupakan variansi umum,
yaitu variansi yang disebabkan

oleh berbagai faktor dalam

Nilai KMO berada di atas 0.5
menunjukkan bahwa faktor
analisis yang bersangkutan bisa

digunakan

penelitian

2 | Bartlett’s test of sphericity Nilai yang kurang dari 0.05
berguna untuk memberi indikasi | menunjukkan adanya hubungan
bahwa matriks korelasi signifikan antar variabel, nilai
merupakan matriks identitas, tersebut adalah nilai yang
yang mengindikasikan bahwa diharapkan
variabel-variabel yang ada pada
faktor bersifat related atau
un-related

3 | Anti image matrices Nilai dari diagonal anti image
setiap nilai yang terdapat di correlation matrix yang berada di
kolom diagonal matriks korelasi | atas 0.5 menunjukkan bahwa
anti image menunjukkan variabel sesuai dengan struktur
measure of sampling adequacy | variabel yang lain
dari masing-masing indikator

4 | Total variance explained Nilai cummulative % harus

Nilai yang terdapat di kolom
cummulative % menunjukkan
persentase variasi yang

disebabkan oleh keseluruhan

melebihi 60%
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faktor

5 | Component matrix

Merupakan Factor loading yang

Nilai dari Factor loading harus

lebih besar atau sama dengan

berasal dari berbagai variabel 60%
faktor komponen
4. Hasil dan Pembahasan
4.1  Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Pretest
No. Variabel Kaiser Meyer | Bartlett’s Test | Total Variance
Penelitian Olkin of Sphericity Explained
Measure of
Sampling
Adquency
Variabel Citra Merek
1 | Dimensi Product attribute 0.454 0.000 51.394%
2 | Dimensi Intangibles 0.566 0.000 62.895%
3 | Dimensi Functional benefits 0.667 0.000 47.285%
4 | Dimensi Psychological benefit 0.671 0.000 71.581%
5 | Dimensi Price 0.709 0.000 74.031%
6 | Dimensi User imagery 0.502 0.000 61.393%
7 | Dimensi Usage imagery 0.651 0.000 64.859%
Variabel Minat Beli Ulang
8 | Dimensi Repurchase intention 0.707 0.000 74.573%
9 | Dimensi Switching behavior 0.675 0.000 74.216%
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10

Dimensi Word of mouth

0.670

0.000

66.469%

yang bermasalah, yaitu dimensi product attribute dan

Dari hasil uji validitas pada tabel 4.1, dapat dilihat bahwa terdapat sebanyak 2 dimensi

intangibles. Pada dimensi product

attribute, nilai yang diperoleh dari uji KMO Measures of Sampling Adequacy menunjukkan

angka sebesar 0.454 dan melalui uji total variance explained menunjukkan angka sebesar

51.394%, sedangkan pada dimensi intangibles menunjukkan angka Total variance explained

sebesar 47.285%, tentu saja 2 dimensi tersebut tidak memenuhi syarat valid dari uji KMO

Measures of Sampling Adequacy yang mensyaratkan untuk memperoleh nilai di atas 0.500 dan

uji Total variance explained yang mensyaratkan untuk memperoleh nilai di atas 60% (Hair,

2000).
Tabel 4.2
Validitas Indikator Penelitian
Dimensi Indikator Anti Image Factor
Correlation | Loading
Matrix
Variabel Citra Merek
Product 1. Ponsel Samsung memiliki 0.481 0.777
Attributes desain yang bagus
2. Warna yang digunakan pada 0.449 0.781
ponsel Samsung bagus
3. Ukuran ponsel Samsung sesuai 0.408 0.579
dengan kebutuhan saya
4. Berat ponsel Samsung sesuai 0.468 0.712
dengan selera saya
Intagibles 5. Resolusi gambar pada layar 0.548 0.865
Samsung bagus
6. Prosesor Samsung memiliki 0.542 0.896
kecepatan tinggi
7. Samsung memiliki tampilan 0.764 0.579
antarmuka yang mudah
dimengerti
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Functional
Benefits

Kapasitas penyimpanan internal
Samsung sesuai dengan
kebutuhan saya

0.669

0.784

Samsung memiliki RAM yang
besar

0.679

0.822

10.

Resolusi kamera (belakang)
Samsung bagus

0.647

0.704

11.

Resolusi kamera (depan)
Samsung bagus

0.652

0.643

12.

Samsung memiliki daya tahan
baterai yang lama

0.712

0.404

Psychological
Benefits

13.

Konsumen tidak pernah bosan
dengan Samsung yang
dimilikinya

0.623

0.896

14.

Konsumen merasa senang
memiliki Samsung

0.694

0.829

15.

smartphone Samsung sangat
berguna dalam kehidupan
sehari-hari

0.721

0.811

Price

16.

Harga yang ditawarkan
Samsung sesuai dengan
eskspektasi.

0.731

0.848

17.

Harga yang ditawarkan
Samsung sesuai dengan kualitas
yang diberikan.

0.737

0.845

18.

Konsumen merasa puas
membayar harga yang
ditawarkan oleh Samsung.

0.669

0.888

User Imagery

19.

Pengguna Samsung adalah
orang yang mengikuti
perkembangan gadget

0.501

0.956

20.

Samsung cocok digunakan oleh
kalangan muda hingga orang
tua

0.915

0.111

21.

Pengguna Samsung adalah
orang yang mengikuti

0.501

0.956
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perkembangan teknologi

Usage
Imagery

22.

Samsung dapat digunakan
untuk bekerja

0.694

0.766

23.

Samsung dapat digunakan
untuk kegiatan hiburan/
rekreasi

0.610

0.860

24.

Samsung dapat digunakan
untuk berkomunikasi dengan
kerabat

0.669

0.787

Variabel Minat Beli Ulang

Repurchase
Intention

25.

Saya berencana untuk membeli
lagi produk smartphone
Samsung di masa mendatang

0.664

0.893

26.

Saya ingin memiliki varian
produk smartphone Samsung
lainnya

0.710

0.861

27.

Saya lebih memilih Samsung
ketimbang merek smartphone
lainnya

0.762

0.835

Switching
Behavior

28.

Apabila konsumen membeli
smartphone selain Samsung,
konsumen khawatir akan
mengalami kesulitan
menyesuaikan diri dengan
smartphone tersebut.

0.669

0.866

29.

Usaha yang konsumen perlukan
untuk beralih ke produk lain
lebih besar, ketimbang usaha
yang diperlukan untuk tetap
setia pada Samsung.

0.774

0.806

30.

Konsumen merasa lebih baik
jika tetap setia menggunakan
merek Samsung

0.624

0.910

Universitas Indonesia



19

Word of 31. Konsumen gemar 0.673 0.812
Mouth membicarakan smartphone
Samsung kepada orang lain

32. Konsumen merekomendasikan 0.725 0.775
untuk membeli smartphone
Samsung kepada orang lain

33. Konsumen dapat memberi 0.632 0.856
suatu alasan yang baik bagi
orang lain untuk membeli
smartphone Samsung

Dari hasil uji validitas indikator pada tabel 4.2, dapat dilihat bahwa terdapat sebanyak 7
indikator yang bermasalah karena mereka tidak memenuhi angka hasil uji validitas yang
disyaratkan oleh Anti Image Correlation Matrix yaitu lebih dari 0.500 dan Factor Loading yaitu
lebih dari 0.600.lindikator-indikator tersebut adalah : "Ponsel Samsung memiliki desain yang
bagus™ dengan nilai Anti Image Correlation Matrix sebesar 0.481, "Warna yang digunakan pada
ponsel Samsung bagus” dengan nilai Anti Image Correlation Matrix sebesar 0.449, " Ukuran
ponsel Samsung sesuai dengan kebutuhan saya" dengan nilai Anti Image Correlation Matrix
sebesar 0.408 dan nilai Factor Loading sebesar 0.579, "Berat ponsel Samsung sesuai dengan
selera saya" dengan nilai Anti Image Correlation Matrix sebesar 0.468, " Samsung memiliki
tampilan antarmuka yang mudah dimengerti” dengan nilai Factor Loading sebesar 0.579, "
Samsung memiliki daya tahan baterai yang lama™ dengan nilai Factor Loading sebesar 0.404,
dan " Samsung cocok digunakan oleh kalangan muda hingga orang tua™ dengan nilai Factor
Loading sebesar 0.111.

dengan demikian, peneliti memutuskan untuk menghapus semua indikator tersebut.
Peneliti juga memutuskan untuk menghapus sebanyak 4 dimensi karena dinilai tidak memenubhi
syarat validitas sehingga tidak dapat digunakan sebagai alat ukur dalam melakukan penelitian. 4
dimensi tersebut antara lain adalah dimensi product attributes karena tidak memenuhi syarat uji
KMO, anti image matrices, dan total variance explained. Dimensi intagibles karena hanya
memiliki sebanyak 2 indikator yang valid, Dimensi functional benefits karena tidak memenuhi
syarat uji total variance explained, dan user imagery karena hanya memiliki sebanyak 2
indikator yang valid. Alasan lain keempat dimensi tersebut dihilangkan, adalah karena sifatnya

terlalu spesifik mengukur merek Samsung, dan mengarah ke seri produk smartphone yang
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dimiliki responden yang tentunya berbeda-beda, sehingga akan terjadi perbedaan persepsi
terhadap merek Samsung secara siginifikan, sedangkan penelitian ini bertujuan untuk mengukur
citra merek Samsung secara umum/keseluruhan dan pengaruhnya terhadap minat beli ulang,

tanpa memandang seri smartphone Samsung apa yang dimiliki oleh responden.

4.2  Hasil Analisi Regresi Linear

Dalam penelitian ini, telah dilakukan pengukuran pada pengaruh citra merek terhadap minat beli
ulang. Variabel citra merek bereperan sebagai variabel independen, variabel ini terdiri dari
sebanyak 3 dimensi, yaitu; Psychological benefits, Price, dan Usage imagery. Variabel minat
beli ulang bereperan sebagai variabel dependen, variabel ini terdiri dari sebanyak 3 dimensi,

yaitu; Repurchase intention, Switching behavior, dan Word of mouth communication.

Tabel 4.10
Model Summary
Mode Adjusted R Std. Error of
| R R Souare Souare the Estimate
1 U4 362 346 80883753

a. Predictors: (Constanty, REGR factar score 1 for analysis 1

Sumber : hasil pengolahan data menggunakan SPSS 16 for windows

Dapat dilihat pada tabel 4.12 bahwa variabel citra merek memiliki hubungan dengan
variabel minat beli ulang. Hubungan tersebut dilihat dari koefisien yang sebesar 0.594. menurut
De Vaus (2012), angka koefisien sebesar 0.594 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua
variabel tersebut menuju sangat kuat. Karena angka koefisien tersebut positif, menandakan
bahwa terdapat hubungan antar variabel yang searah, sehingga apabila terjadi penambahan poin
pada variabel citra merek, akan menyebabkan bertambahnya poin pada poin variabel minat beli
ulang. Hal tersebut menandakan bahwa apabila responden semakin setuju dengan indikator yang
diberikan, maka hubungan yang dibentuk dengan variabel minat beli ulang akan semakin kuat.

Pada tabel 4.12 juga dilihat bahwa koefisien determinasi atau R square menunjukkan
angka sebesar 0.352, sehingga menandakan bahwa sebesar 35.2% minat beli ulang pelanggan

smartphone Samsung dipengaruhi oleh citra merek smartphone Samsung. Hal tersebut juga

Universitas Indonesia



21

menandakan bahwa sebesar 64.8% minat beli ulang pelanggan smartphone Samsung dipengaruhi
oleh faktor yang lain. Faktor lain yang dapat berpengaruh adalah jumlah fitur yang dimiliki dan
kualitas pelayanan aftersales. Meskipun secara umum Samsung dinilai memiliki sebuah citra
merek yang baik, namun terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi keputusan konsumen,
dalam membeli sebuah smartphone. Kebutuhan konsumen moderen yang terus berkembang,
membuat para produsen smartphone berlomba-lomba mengeluarkan berbagai jenis smartphone
yang memiliki fitur yang lengkap dan canggih, agar dapat memenangkan persaingan. Samsung,
dalam menjual produk smartphone nya, mengeluarkan berbagai macam seri smartphone dengan
serangkaian fitur yang berbeda-beda, tentu saja hal tersebut dapat mempengaruhi keputusan beli
konsumen, karena tidak semua produk smartphone Samsung memiliki fitur yang lengkap dan
canggih. Biasanya produk seperti demikian, Samsung jual dengan harga yang cukup tinggi,
sehingga hanya kalangan masyarakat tertentu yang tertarik dengan produk Samsung yang
memiliki fitur yang lengkap dan canggih tersebut, ditambah lagi dengan bermunculannya
berbagai merek pesaing seperti ASUS Zenfone, Xiaomi, dan Oppo.

Meski merek-merek tersebut masih tergolong baru, mereka sudah berani menawarkan
produk dengan fitur yang sama, bahkan lebih canggih daripada Samsung dengan harga yang
lebih terjangkau. Seperti yang dilansir pada situs tabloidpulsa.co.id, baru-baru ini ASUS
mengeluarkan produk smartphone terbaru mereka di Indonesia, yaitu ASUS Zenfone. Dalam
artikel tersebut, dikatakan bahwa Zenfone 2 adalah smartphone pertama yang memiliki RAM
sebesar 4GB dan menggunakan prosesor Intel Atom berarsitektur Moorefield, yang menawarkan
performa lebih tinggi namun dengan konsumsi daya yang lebih efisien. Hal tersebut tentu dapat
mengalihkan perhatian masyarakat dari produk Samsung ke ASUS, sehingga dapat
mempengaruhi tingkat popularitas Samsung.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi minat beli ulang pelanggan smartphone Samsung,
adalah pelayanan aftersales. Sejauh ini, Samsung merupakan salah satu produsen smartphone
dengan jumlah service center yang cukup banyak di negara Indonesia. Dalam situs resminya,
Samsung juga menyediakan halaman khusus yang berisi peta dan alamat lengkap bagi para
penggunanya yang ingin mencari lokasi service center Samsung. Hal tersebut tentu dapat
berpengaruh pada tingkat kesetiaan pelanggan Samsung, karena dengan banyaknya jumlah

service center yang ada, Samsung dapat memberikan pelayanan yang maksimal dan merata
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kepada seluruh pengguna produk mereka, sehingga para pengguna Samsung tidak harus

khawatir, apabila harus melakukan perbaikan pada produk Samsung milik mereka.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa pengaruh antara citra merek terhadap minat
beli ulang smartphone Samsung di Universitas Indonesia, Depok. Dalam penelitian ini, citra
merek berperan sebagai variabel independen, sedangkan minat beli ulang berperan sebagai
variabel dependen. Dari hasil yang peneliti uraikan pada bab 1V, peneliti menarik kesimpulan
sebagai berikut. Ada pengaruh yang signifikan antara citra merek terhadap minat beli ulang
mahasiswa Universitas Indonesia Depok terhadap smartphone Samsung. Hasil yang diperoleh
dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel citra merek memiliki pengaruh yang kuat
terhadap variabel minat beli ulang, sehingga apabila citra merek Samsung semakin kuat, maka
akan semakin kuat juga tingkat minat beli ulang pelanggan mereka terhadap smartphone
Samsung. Selain citra merek, peneliti juga menilai bahwa terdapat faktor lain yang dapat

mempengaruhi minat beli ulang pelanggan, yaitu fitur produk dan kualitas layanan aftersales.
5.2 Saran

Dari  kesimpulan yang ditarik, peneliti mengajukan beberapa saran
sebagai berikut :
1. Akan lebih baik apabila penelitian yang mengambil tema serupa, melakukan penelitian
secara lebih mendalam. Jenis seri produk smartphone Samsung yang dimiliki oleh responden
dapat dijadikan sebuah data yang diperhitungkan, karena jenis seri produk smartphone Samsung
yang dimiliki oleh masing-masing responden bisa berbeda-beda, sehingga dapat mempengaruhi
persepsi mereka terhadap produk smartphone dan citra merek Samsung secara umum.
2. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, citra merek Samsung tergolong
sangat baik, sehingga perlu dipertahankan agar Samsung bisa terus memiliki pelanggan yang
loyal kepada merek mereka, namun peneliti juga memiliki beberapa saran untuk perusahaan
Samsung. Saran pertama adalah, peneliti menyarankan kepada perusahaan Samsung untuk

mepertimbangkan untuk memproduksi beberapa seri produk smartphone yang memiliki sistem
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operasi sendiri (non-Android), atau setidaknya menggunakan sistim operasi berbasis Android
yang memiliki tampilan yang berbeda dengan sistim operasi Android standar, seperti ASUS
Zenfone, yang menggunakan sistim operasi ASUS ZEN-UI, yang dimana masih menggunakan
sistim operasi berbasis Android, namun memiliki tampilan menu antarmuka yang berbeda. hal
tersebut bermaksud agar Samsung memiliki sebuah produk yang punya ciri khas atau keunikan
tersendiri karena terlepas dari sistem operasi Android, yang dimana merupakan sebuah sistem
operasi yang dimiliki oleh kebanyakan smartphone pada zaman sekarang.

3. peneliti menyarankan kepada perusahaan Samsung agar menciptakan suatu program
pemasaran yang dapat mendorong para pengguna produk smartphone mereka, menjadi “agen
pemasar”. Hal tersebut dapat dicapai dengan menciptakan suatu komunitas khusus bagi para
pemilik produk smartphone Samsung, yang dimana, anggota dari komunitas tersebut secara
langsung diberikan benefit dan fasilitas khusus, langsung dari perusahaan Samsung. Hal tersebut
peneliti nilai cukup efektif, karena selain dapat menciptakan sebuah komunikasi antara sesama
pengguna, hal tersebut juga dapat menciptakan komunikasi antara pengguna dengan perusahaan,

sehingga dapat memelihara loyalitas pengguna, kepada merek Samsung.
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